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The Purpose of this study to knowing the effect of distribution of credit to profitability 
ratios moderated non performing loan (NPL). Data are drawn from 25 banking company, 
specially general bank listed in Indonesia Stock Exchange 2012-2013. The analysis technique 
use Multiple Liner Regression and Multibple Regression Analysis which contains of 
descriptive, classic assumption test and hypothesis test ( F – test and t- test ). Variabel Third 
Parties Fundon, BI Rate, Capital Adequacy Ratio, Credit Distribution, Non Performing 
Loan, and Profitabilitas( ROA ) are tested by this study. The result show that, Third Parties 
Fundon significant on Credit Distribution, BI Rate not significant on Credit Distribution, 
Capital Adequacy Ratio not singnificant on Credit Distribution, Credit Distribution 
significant on Profitabilities, and Non Performing Loan not able to Stengthen or weaken 
influential Credit Distribution and Profitabilitas. 
 
Keywords : Third Parties Fundon, BI Rate, Capital Adequacy Ratio, Credit Distribution, Non 
Performing Loan, Profitabilitas(ROA). 
 
PENDAHULUAN 
Menurut Undang-undang Negara 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 
tentang perbankan, yang dimaksud dengan 
Bank merupakan suatu badan usaha yang 
kegiatannya menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Dengan demikian industri perbakan pada 
dasarnya memiliki tiga kegiatan inti, yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat 
yang merupakan kegiatan pokok dari bank 
serta memberikan pelayanan jasa bank 
lainnya yang merupakan kegiatan 
pendukung dari suatu bank. Falsafah yang 
mendasari kegiatanusaha bank adalah 
kepercayaan dari masyarakat. Perbankan 
Indonesia dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya berasaskan prinsip kehati – 
hatian. Prinsip kehati – hatian dalam 
kebijakan perbankan merupakan kunci 
sukses bagi bisnis perbankan saat ini. 
Pada era modern ini bank 
merupakan salah satu lembaga keuangan 
yang sangat penting dalam suatu negara. 
Dengan kata lain bank adalah jantungnya 
pekembangan perekonomian suatu negara. 
Karena semua kegiatan di berbagai sektor  
yang ada dalam suatu negara semuanya 
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berhubungan dengan keuangan yang 
transaksinya dilakukan melalui jasa yang 
ditawarkan bank. Dengan demikian negara 
dapat dipandang baik perekonomiannya 
melalui kegiatan perbankan. Semakin maju 
suatu negara maka peran industri 
perbankan dalam negara tersebut semakin 
besar. 
Indonesia salah satu negara yang 
penduduknya merupakan penduduk 
terkonsumtif di dunia. Dalam memenuhi 
kebutuhan konsumtif tersebut, masyarakat 
memerlukan dana yang cukup besar. 
Prinsip bank salah satunya adalah 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, bank 
menawarkan salah satu jasa yaitu dalam 
bentuk penyaluran kredit. Dengan adanya 
penawaran kredit, diharapkan masyarakat 
dapat meningkatkan taraf hidup  dengan 
dapat memenuhi kebutuhannya serta dapat 
menunjang perekonomian negara. 
Bank dapat dikatakan sehat atau 
kinerjanya baik salah satunya dapat dilihat 
melalui laporan keuangannya. Dalam 
laporan keuangan dapat diketahui 
mengenai seruluh keadaan perbankan  
termasuk laba yang diperoleh. Rasio yang 
mencerminkan laba atau profitabilitas 
bank salah satunya adalah Rasio Return on 
Asset (ROA). Return on Asset (ROA) 
merupakan salah satu rasio yang 
digunakan untuk mengukur profitabilitas 
suatu perbankan. ROA merupakan 
pengukuran tingkat kemampuan bank 
secara keseluruhan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan jumlah keseluruhan 
aktiva yang tersedia di dalam bank 
(Dendawijaya, 2003). Semakin besar ROA 
suatu bank, maka semakin besar tingkat 
keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 
semakin baik juga posisi bank tersebut dari 
sisi penggunaan asset. 
Penyaluran kredit kepada 
masyarakat merupakan salah satu sumber 
pendapatan bank. Pendapatan tersebut 
diperoleh dari bunga yang dikenakan 
kepada pihak yang mengajukan kredit. 
Tetapi kredit juga dapat mendatangkan 
masalah bagi pihak perbankan. Semakin 
banyak kredit  yang disalurkan oleh pihak 
bank terhadap nasabah maka tidak 
menutup kemungkinan potensi adanya 
kredit yang bermasalah juga semakin 
tinggi. Kredit bermasalah adalah kredit 
yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat adanya faktor kesenjangan atau 
karena faktor eksternal diluar 
kemampuan/kendali nasabah. Kredit 
bermasalah dapat diketahui dari tingkat 
Non Performing Loan (NPL). Semakin 
besar NPL maka kinerja bank dalam 
mengeola dana semakin tidak bagus. 
Dengan kata lain semakin tinggi prosentasi 
NPL suatu bank maka kinerja suatu bank 
semakin tidak bagus. 
Penyaluran kredit dipengaruhi oleh 
beberapa hal seperti DPK, BI rate, dan 
CAR. Dana yang dihimpun dari 
masyarakat (DPK) merupakan salah satu 
pendapatan terbesar bagi bank. Dana yang 
dapat dihimpun dapat berupa tabungan, 
giro, deposito dan bentuk lainnya. 
Semakin banyak dana yang dapat 
dihimpun dari masyarakat maka dana yang 
dapat disalurkan ke masyarakat otomatis 
akan semakin banyak. Sedangkan apabila 
dana yang dapat dihimpun dari masyarakat 
sedikit maka penyaluran kredit akan 
semakin sedikit. 
Bank  menghimpun dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat 
dalam bentuk simpanan atau kredit tidak 
terlepas dengan besar kecilnya bunga yang 
didapat atau dibebankan. Dalam kegiatan 
menghimpun dana, apabila bunga 
simpanan besar maka masyarakat akan 
berbondong-bondong menyimpan dananya 
di bank dalam bentuk tabungan, giro, 
deposito, atau bentuk lainnya. Sebaliknya 
dalam menyalurkan kredit apabila bunga 
yang dikenakan atas kredit tinggi maka 
permintaan akan kredit akan semakin 
kecil. Besar kecilnya bunga simpanan atau 
bunga kredit di pengaruhi oleh besar 
kecilnya BI rate yang dikeluarkan oleh 
bank Indonesia. BI Rate merupakan bunga 
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yang dijadikan acuan dalam menentukan 
besar kecilnya bunga pada bank. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko 
(Dendawijaya, 2003). Semakin besar rasio 
CAR maka semakin besar risiko yang 
dapat diminimalisasi akibat kegiatan 
operasi bank dalam bentuk penyaluran 
kredit dan juga akan semakin besar daya 
financial untuk menyalurkan dana untuk 
pengembangan usaha. Dengan kata lain 
semakin besarnya ratio CAR menunjukkan 
stabilnya jumlah modal dan potensi risiko 
yang dimiliki oleh bank. 
Penelitian ini mengacu pada 
penelitian Ni Luh Sri Septiarini dan I 
Wayan ramantha (2014) mengenai 
pengaruh rasio kecukupan modal dan rasio 
penyaluran kredit terhadap profitabilitas 
dengan moderasi rasio kredit bermasalah. 
Selain itu ada beberapa perbedaan hasil 
dari penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian Greydi Normala Sari (2013) 
CAR  berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit, sedangkan 
dalam penelitian Fransiska dan Siregar 
(2008) CAR berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap volume kredit. Hal 
yang sama ditunjukkan oleh rasio BI Rate. 
Dalam penelitian Greydi Normala Sari 
(2013) BI rate berpengaruh positif dan 
signifikan dalam penyaluran kredit, 
sedangkan dalam penelitian Raimond, 
Perengkuan, dan Sri (2014) menunjukkan 
hasil bahwa BI Rate berpengaruh negatif 
terhadap permintaan kredit. Serta hasil 
yang berbeda ditunjukkan dalam penelitian 
Greydi Normala Sari (2013) NPL 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penyaluran kredit, sedangkan dalam 
penelitian Gede Agus dan Ni Nyoman 
(2013) NPL tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran kredit. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
maka Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis 
Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap 
Profitabilitas yang di Moderasi Rasio Non 
Performing Loan (NPL)”. Penelitian ini 
dilakukan pada Bank Go Public yang 
terdaftar di bursa efek Indonesia karena 
bank yang sudah Go Public merupakan 
bank yang memiliki laporan keuangan 
yang baik serta sahamnya diperjual belikan 
di bursa efek Indonesia. Serta penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2011 sampai 
2013 karena peneliti ingin meneliti pada 
laporan keuangan yang diterbitkan pada 
tiga tahun terakhir sehingga dapat 
mengetahui keadaan keuangan bank 
terkini.  
 
RERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN  HIPOTESIS 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak ketiga merupakan 
sumber dana terbesar yang dimiliki oleh 
perbankan.  Dana yang diperoleh dari 
masyarakat dapat mencapai 80% - 90 % 
dari seluruh dana yang dikelola oleh pihak 
bank (Lukman Dendawijaya , 2005) dan 
disalurkan dalam bentuk kredit sebanyak 
70% - 80% dari total aktiva bank. Bentuk- 
bentuk simpanan atau dana pihak ketiga 
dapat berupa giro, tabungan, deposito, 
sertifikat deposito, dan bentuk lainnya 
yang sejenis dengan itu. Dana pihak ketiga 
(DPK) dapat dihitung menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 




BI Rate merupakan tingkat % 
bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia 
yang dijadikan dalam menentukkan besar 
kecilnya bunga simpanan dan bunga kredit 
yang diterima serta disalurkan oleh pihak 
bank. BI rate dapat kita lihat peroleh 
melalui www.bi.go.id yang dikeluarkan 
setiap bulan. BI Rate setiap bank sama , 
karena BI rate merupakan variabel 
ekonomi makro yaitu faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi penyaluran kredit. 
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Variabel ekonomi makro diukur 
menggunakan sensitivitas BI rate. 
Sensitivitas dapat diketahui melalui uji 
regresi dengan persamaan : 
 
Return Saham = c + β BI Rate + e 
  
Uji sensitivitas ini menggunakan 
Return Saham sebagai variabel dependen 
karena return saham mempunyai data 
bulanan sehingga dapat digunakan dalam 
menguji sensitivitas BI Rate yang 
menggunakan data bulanan juga. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan  rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko 
(Dendawijaya, 2003).  Semakin besar ratio 
CAR maka semakin besar risiko yang 
dapat diminimalisasi akibat kegitan 
operasi bank dalam bentuk penyaluran 
kredit dan juga akan semakin besar daya 
financial untuk menyalurkan dana untuk 
pengembangan usaha. Di Indonesia 
standart CAR adalah 9 -12 %. CAR dapat 







Penyaluran Kredit  
Penyaluran kredit merupakan salah 
satu kegiatan utama perbakan. Penyaluran 
kredit dilakukan dengan menggunakan 
dana yang didapatkan dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan. Dari penyaluran 
kredit, bank dapat menghasilkan 
keuntungan tetapi juga resiko bank yang 
terbesar juga bersumber dari pemberian 
kredit. Besar kecilnya penyaluran kredit 
tergantung permintaan dari debitur.  
 
Peny. kredit (LnPK) = Total kredit yang 
diberikan 
Non Performing Loan (NPL) 
Pengertian kredit bermasalah 
adalah suatu keadaan dimana nasabah 
sudah tidak sanggup membayar sebagian 
atau seluruh kewajibannya kepada bank 
seperti yang telah diperjanjikannya. Kredit 
bermasalah menurut ketentuan Bank 
Indonesia merupakan kredit yang 
digolongkan ke dalam kolektibilitas 
Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan 
Macet (M). NPL dihitung berdasarkan 
perbandingan antara jumlah kredit yang 
bermasalah dibandingkan dengan total 
kredit. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut (SE BINomor 12/ 11 /DPNP 




Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh laba secara keseluruhan 
(Dendawijaya, 2003). Semakin besar 
Return On Asset (ROA), semakin besar 
pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan menunjukkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik.  
Berdasarkan ketentuan Bank 
Indonesia, yang tercantum dalam Surat 
Edaran BI No.9/24/DPbS, secara 
matematis, ROA dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
ROA =  x 100% 
 
Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadapPenyaluran Kredit 
Dana Pihak ketiga merupakan 
sumber dana terbesar yang dimiliki oleh 
perbankan. Semakin banyak dana yang 
dapat dihimpun bank dari masyarakat 
maka dana yang digunakan untuk 
penyaluran kredit juga semakin besar. 
Penyataan ini didukung oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Gede agus dan Ni 
Nyoman (2013) yang menyatakan bahwa 




DPK berpengaruh signifikan tehadap 
penyaluran kredit. Hal yang sama juga 
ditunjukkan oleh penelitian yang 
dilakukan Saryadi (2013) 
 
Pengaruh BI Rate terhadap Penyaluran 
Kredit 
BI Rate merupakan tingkat % 
bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia 
yang dijadikan dasar dalam menentukkan 
besar kecilnya bunga simpanan dan bunga 
kredit yang diterima serta disalurkan oleh 
pihak bank. Semakin tinggi tingkat BI rate 
maka semakin rendah penyaluran kredit 
yang diberikan. Hal ini dikarenakan 
tingkat suku bunga kredit yang semakin 
tinggi dengan semakin tingginya BI Rate 
yang ditetapkan. Sehingga permintaan 
akan kredit semakin rendah. Hal ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Raimond, Perengkuan, dan Sri (2014) 
menunjukkan hasil bahwa BI Rate 
berpengaruh terhadap permintaan kredit. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR) dengan Penyaluran Kredit 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan  rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko 
(Dendawijaya, 2003).  Semakin besar ratio 
CAR maka semakin besar penyaluran 
kredit yang diberikan. Hal ini didukung 
oleh penelitian Fransiska dan Siregar 




Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap 
Profitabilitas (ROA) 
Penyaluran kredit merupakan salah 
satu kegiatan utama perbakan. Penyaluran 
kredit dilakukan dengan menggunakan 
dana yang didapatkan dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dalam bentuk 
tabungan, giro maupun deposito. Semakin 
tinggi penyaluran kredit yang diberikan 
maka profitabilitas perbankan akan 
semakin tinggi. Hal ini didukung oleh 
penelitian Ni Luh S.S dan I Wayan R. 
(2014) bahwa rasio penyaluran kredit 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
 
Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap 
Profitabilitas yang dimoderasi oleh NPL 
Non Performing Loan (NPL) 
merupakan rasio yang mencerminkan 
adanya kredit bermasalah yang disebabkan 
oleh penyaluran kredit. Semakin besar 
kredit bermasalah makan penyaluran 
kredit yang diberikan diprediksi akan 
semakin rendah. Sehingga akan 
memepengaruhi profitabilitas yang 
diperoleh oleh pihak perbankan. Karena 
bunga atas penyaluran kredit merupakan 
salah satu sumber pendapatan perbankan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terhadap hubungan negatif NPL 
dalam hubungan penyaluran kredit dengan 
profitabilitas. 
H1 :  Terdapat Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga terhadap Penyeluran 
Kredit 
H2 :  Terdapat Pengaruh BI Rate 
terhadap Penyaluran Kredit 
H3 : Terdapat pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Penyaluran Kredit 
H4 : Terdapat Pengaruh Penyaluran 
Kredit terhadap Profitabilitas  
H5 :  Non Performing Loan (NPL) 
berpegaruh terhadap hubungan 





























Populasi dalam penelitian ini 
adalah perusahaan perbankan go public 
yang terdaftar di BEI selama periode 
2011-2013. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive 
sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Bank yang menerbitkan Laporan 
Keuangan selama 3 tahun berturut – 
turut dari tahun 2011 sampai dengan 
2013. 
2) Bank yang diteliti berada dalam kondisi 
laba selama tiga tahun berturut-turut 
dari tahun 2011 sampai dengan tahun 
2013. Hal. 
3) ini karena untuk mengetahui nilai 
return on assets (ROA) perusahaan 
harus berada dalam kondisi laba. 
4) Tersedia data Laporan Keuangan yang 
dibutuhkan selama periode 2011-2013. 
  Dari 39 perusahaan perbankan go 
public yang terdaftar di BEI, hanya 25 
perusahaan perbankan yang memenuhi 
criteria pemilihan. Karena penelitian 
dilakukan selama tiga tahun maka sampel 





Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder 
yang diperoleh dari Laporan Keuangan 
Publikasi yang diterbitkan oleh Bank 
dalam website resmi Bank Indonesia, 
www.idx.co.id dan website resmi masing-
masing bank. Periodesasi data 
menggunakan data Laporan Keuangan 
Bank yang dipublikasikan selama tahun 
2011 hingga 2013. Pengumpulan data 
dilakukan secara dokumentasi melalui 
studi pustaka dengan mengkaji buku-buku 
literatur, jurnal, makalah dan sumber-
sumber lain yang berkaitan dengan 
penelitian untuk memperoleh landasan 
teoritis secara komprehensif terkait 
penelitian serta  laporan-laporan keuangan 
dari Bank yang berupa neraca, laporan 
laba rugi, kualitas aktiva produktif, 
perhitungan kewajiban penyediaan modal 
minimum, dan perhitungan rasio keuangan 
dalam laporan yang dipublikasikan oleh 
masing –masing Bank melalui website 
Bank Indonesia, www.idx.co.id  maupun 
website resminya. 
 
Definisi Operasional Variabel 
Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak ketiga merupakan 






Profitabilitas     













perbankan.  Dana yang diperoleh dari 
masyarakat dapat mencapai 80% - 90 % 
dari seluruh dana yang dikelola oleh pihak 
bank (Lukman Dendawijaya , 2005). Dana 
pihak ketiga (DPK) dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
 




BI Rate merupakan tingkat % 
bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia 
yang dijadikan dalam menentukkan besar 
kecilnya bunga simpanan dan bunga kredit 
yang diterima serta disalurkan oleh pihak 
bank. BI rate dapat kita lihat peroleh 
melalui www.bi.go.id yang dikeluarkan 
setiap bulan. BI Rate setiap bank sama , 
karena BI rate merupakan variabel 
ekonomi makro yaitu faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi penyaluran kredit. 
Variabel ekonomi makro diukur 
menggunakan sensitivitas BI rate. 
Sensitivitas dapat diketahui melalui uji 
regresi dengan persamaan : 
 
Return Saham = c + β BI Rate + e 
  
Uji sensitivitas ini menggunakan 
Return Saham sebagai variabel dependen 
karena return saham mempunyai data 
bulanan sehingga dapat digunakan dalam 
menguji sensitivitas BI Rate yang 
menggunakan data bulanan juga. 
 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan  rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko 
(Dendawijaya, 2003).  CAR dapat 







Penyaluran Kredit   
Penyaluran Kredit merupakan salah 
satu kegiatan utama perbakan. Penyaluran 
kredit dilakukan dengan menggunakan 
dana yang didapatkan dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan. Besar kecilnya 
kredit yang disalurkan pihak perbankan 
terhadap nasabah dapat di lihat dalam 
posisi laporan keuangan. 
 
Peny. kredit (Ln PK) = Total kredit 
yang diberikan  
 
Performing Loan ( NPL)   
 NPL adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemempuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah 
yang ada dapat dipenuhi dengan aktiva 
produktif yang dimiliki oleh suatu bank. 
Rasio Non Performing Loan dapat 
dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
NPL =  x 100% 
 
Profitabilitas  
 Profitabilitas merupakan hubungan 
antara pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dengan menggunakan aset 
perusahaan, baik lancar maupun tetap, 
dalam aktivitas produksi. ROA dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
 
ROA =  X 100 % 
 
Alat Analisis 
 Untuk menguji pengaruh DPK, BI Rate, 
CAR terhadap Penyaluran Kredit 
menggunakan model regresi linier 
berganda, sedangkan untuk menguji 
pengaruh penyaruran kredit terhadap 
profitabilitas menggunakan alat analisis 
Moderated Regression Analysis (MRA) 









Persamaan 1 : 
 
Penyaluran Kredit =  a + b1DPK + b2 β 
+ b3CAR + e 
Persamaan 2 : 
 
ROA = a + b4PK +b5PK*NPL + e 
 
Keterangan : 
a  = Konstanta 
ROA  = Return on Asset  
NPL  =Non Performing Loan 
PK  = Penyaluran Kredit 
DPK  = Dana Pihak Ketiga 
β  = Sensitifitas BI Rate 
CAR =Capital Adequacy Ratio/ 
rasio kecukupan modal 
b1,b2,b3,b4,b5=Koefisisen Variabel Bebas 
e  =Error Term 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif memberikan 
penjelasan mengenai gambaran atau 
deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 




Hasil Analisis Deskriptif 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 75 .0055 .0341 .016608 .0074644 
NPL 75 .0013 .0300 .009809 .0066777 
LnPK 75 21.07 26.83 23.9084 1.64450 
LnDPK 75 21.18 26.95 24.1045 1.63497 
Suku Bunga 75 -58.846 153.716 7.21500 26.386311 
CAR 75 .1035 .2319 .160743 .0293231 
Sumber : data diolah 
 
Bedasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa nilai minimum ROA adalah 0.0055 
yang dimiliki oleh Bank Artha Graha 
Internasional Tbk (INPC)  tahun 2012, 
sedangkan nilai maksimum 0.0341 yang 
dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk tahun 2013. Jika standar 
deviasi nilainya lebih kecil dari nilai mean, 
artinya sebaran data tergolong baik karena 
data tidak terlalu bervariasi. Pada tabel 4.3 
menunjukkan bahwa standar deviasi 
keseluruhan ROA lebih kecil dari mean 
keseluruhan, yaitu standar deviasi sebesar 
0.0074644 atau 0.74664 persen dan mean 
sebesar 0.016608  atau 1.6608 persen. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data dari ROA tergolong baik. Dari tabel 
tersebut juga dapat dilihat bahwa rata-rata 
per tahun lebih banyak diatas rata-rata 
keseluruhan dibandingkan dengan rata-rata 
per tahun yang berada dibawah rata-rata 
keseluruhan dengan proporsi 2:1. 
Nilai minimum NPL  adalah 
0.0013 yang dimiliki oleh Bank Ekonomi 
Raharja Tbk (BAEK) tahun 2012, , 
sedangkan nilai maksimum 0.0300 yang 
dimiliki oleh Bank Danamon Indonesia 
Tbk (BDMN) tahun 2011 dan 2012. Jika 
standar deviasi nilainya lebih kecil dari 
nilai mean, artinya sebaran data tergolong 
baik karena data tidak terlalu bervariasi. 
Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
standar deviasi keseluruhan NPL lebih 
kecil dari mean, yaitu standar deviasi 
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sebesar 0.0066777 atau 0,66777 persen 
dan mean keseluruhan sebesar 0.009809 
atau 0.9809 persen. Maka dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data dari NPL 
tergolong baik. Tetapi dari data tersebut 
terdapat rata-rata NPL per tahun lebih 
sedikit  yang diatas rata-rata NPL secara 
keselurahan dibandingkan rata-rata NPL 
yang berada dibawah rata-rata keseluruhan 
yaitu dengan proporsi 1:2. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa NPL masih kurang baik 
di tahun 2011 dan tahun 2013 dan di tahun 
2012 NPL sudah dapat diatasi dengan 
baik. 
Nilai minimum LnPK (Penyaluran 
Kredit)  adalah 21.07 atau 1.413.686.734 
yang dimiliki oleh Bank of India Indonesia  
Tbk (BSWD)  tahun 2011, sedangkan nilai 
maksimum 26.83 atau 450.634.798.000 
yang dimiliki oleh Bank Mandiri (Persero) 
Tbk (BMRI) tahun 2013. Jika standar 
deviasi nilainya lebih kecil dari nilai mean, 
artinya sebaran data tergolong baik karena 
data tidak terlalu bervariasi. Pada tabel 4.5 
menunjukkan bahwa standar deviasi 
keseluruhan LnPK (Penyaluran Kredit) 
lebih kecil dari mean keseluruhan, yaitu 
standar deviasi sebesar 1.64450 dan mean 
sebesar 23.9084. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data dari LnPK tergolong 
baik. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat 
bahwa rata-rata per tahun penyaluran 
kredit yang diatas rata-rata keseluruhan 
lebih banyak dibandingkan  rata-rata 
penyaluran kredit yang berada dibawah 
rata-rata keseluruhan dengan proporsi 2:1. 
Jadi bank dapat menyalurkan kredit 
terhadap masyarakat dengan baik pada 
tahun 2012 dan tahun 2013. 
Nilai minimum Ln DPK (Dana 
Pihak Ketiga)  adalah 21.18 atau 
1.576.863.540 yang dimiliki oleh Bank of 
India Indonesia  Tbk (BSWD)  tahun 
2011, sedangkan nilai maksimum 26.95 
atau 504.281.382.000 yang dimiliki oleh 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
(BBRI) tahun 2013. Jika standar deviasi 
nilainya lebih kecil dari nilai mean, artinya 
sebaran data tergolong baik karena data 
tidak terlalu bervariasi. Pada tabel 4.5 
menunjukkan bahwa standar deviasi 
keseluruhan LnDPK (Dana Pihak Ketiga) 
lebih kecil dari mean keseluruhan, yaitu 
standar deviasi sebesar 1.63497 dan mean 
sebesar 24.1045. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data dari LnDPK tergolong 
baik. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat 
bahwa rata-rata DPK pertahun yang berada 
diatas rata-rata keseluruhan lebih banyak 
dibandingkan rata-rata DPK yang berada 
dibawah rata-rata keseluruhan yaitu 
dengan proporsi 2:1. Jadi bank dapat 
menghimpun dana dari masyarakat dengan 
baik pada tahun 2012 dan tahun 2013. 
  Nilai minimum BI Rate (Suku 
Bunga)  adalah -58.846 yang dimiliki oleh 
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
(BTPN)  tahun 2011, sedangkan nilai 
maksimum 153.716  yang dimiliki oleh 
Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
(SDRA) tahun 2012. Jika standar deviasi 
nilainya lebih kecil dari nilai mean, artinya 
sebaran data tergolong baik karena data 
tidak terlalu bervariasi. Pada tabel 4.7 
menunjukkan bahwa standar deviasi 
keseluruhan BI Rate (Suku bunga) lebih 
besar dari mean keseluruhan, yaitu standar 
deviasi sebesar 26.386311 dan mean 
sebesar 7.21500. Maka dapat disimpulkan 
bahwa sebaran data dari BI Rate (Suku 
Bunga) tergolong kurang baik. Tetapi dari 
data tersebut terdapat rata-rata BI Rate 
(Suku Bunga) per tahun yang berada ditas 
rata-rata keseluruhan lebih sedikit 
dibandingkan dengan rata-rata BI Rate 
yang dibawah rata-rata keseluruhan yaitu 
dengan proporsi 1:2. 
Nilai minimum  CAR adalah 
0.1035 yang dimiliki oleh Bank Himpunan 
Saudara  Tbk (SDRA)  tahun 2012, 
sedangkan nilai maksimum 0.2319  yang 
dimiliki oleh Bank of India Indonesia Tbk 
(BSWD) tahun 2011. Jika standar deviasi 
nilainya lebih kecil dari nilai mean, artinya 
sebaran data tergolong baik karena data 
tidak terlalu bervariasi. Pada tabel 4.8 
menunjukkan bahwa standar deviasi 
keseluruhan CAR lebih kecil dari mean 
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keseluruhan, yaitu standar deviasi sebesar 
0.0293231 atau 2.93231 persen dan mean 
sebesar 0.160743 atau 16.0743 persen. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data dari CAR  tergolong baik. Tetapi dari 
data tersebut terdapat rata-rata CAR per 
tahun yang diatas rata-rata keseluruhan 
lebih sedikit dibandingkan rata-rata CAR 
yang dibawah rata-rata keseluruhan yaitu 
dengan proporsi 1:2. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa pada tahun 2011 dan 
2012 perbankan kurang baik dalam 
meminimalisasi risiko akibat penyaluran 
kredit. 
 
Hasil Analisis dan Pembahasan 
Tabel 2 












0.999 80.435 0.000 
 BI Rate 0.000 0.563 0.575 
CAR -0.494 -0.695 0.489 
Peny. Kredit 
ROA 31.4 % 0.000 
0.003 5.719 0.000 
Interaksi 
( NPL* Peny. 
Kredit ) 
-0.005 -1.064 0.291 
 Sumber : data diolah 
 
  Berdasarkan hasil uji asumsi 
klasik, penelitian ini mempunyai data yang 
berdistribusi normal yaitu dengan tingkat 
signifikan sebesar 0.081 untuk persamaan 
pertama dan 0.758 untuk persamaan 
kedua. Berdasarkan uji Autokorelasi, 
penelitian ini tidak terdapat autokorelasi 
antar nilai residual dengan signifikan 
sebesar 0.909 untuk persamaan petama 
dan 0.562 untuk persamaan kedua serta 
dasarkan uji heroskedatisitas berpenelitian 
ini juga terdapat heteroskedastisitas pada 
persamaan pertama, sedangkan pada 
persamaan kedua tidak. 
  Berdasarkan Tabel 2 mengenai 
hasil uji F dapat dilihat bahwa  pesamaan 
pertama dan kedua memiliki model 
penelitian yang baik (FIT) dengan 
signifikan 0.000, sedangkan menurut uji 
R
2
 untuk persamaan pertama sebesar 0.989 
atau 98.8% dan untuk persamaan kedua 




Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terhadap Penyaluran Kredit 
Dana Pihak ketiga merupakan 
sumber dana terbesar yang dimiliki oleh 
perbankan.  Dana yang diperoleh dari 
masyarakat dapat mencapai 80% - 90 % 
dari seluruh dana yang dikelola oleh pihak 
bank (Lukman Dendawijaya, 2005) dan 
disalurkan dalam bentuk kredit sebanyak 
70% - 80% dari total aktiva bank. Bentuk- 
bentuk simpanan atau dana pihak ketiga 
dapat berupa giro, tabungan, deposito, 
sertifikat deposito, dan bentuk lainnya 
yang sejenis dengan itu. Semakin banyak 
dana yang dihimpun dari masyarakat maka 
penyaluran kredit yang diberikan juga 
akan semakin banyak. 
   Berdasarkan tabel 4.23 nilai B 
sebesar 0.999 yang menunjukkan adanya 
pengaruh positif.  Sedangkan nilai t 
sebesar 80.435 dengan tingkat signifikan 
0.000 yang artinya dana pihak ketiga 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini didukung oleh 
data deskriptif bedasarkan tabel 4.6 yang 
mengungkapkan bahwa rata-rata DPK 
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pertahun yang diatas rata-rata keseluruhan 
lebih banyak dibandingkan rata-rata DPK 
yang berada dibawah rata-rata keseluruhan 
dengan proporsi 2:1. Proporsi tersebut 
sebanding dengan proporsi variabel 
dependen penyaluran kredit yaitu sebesar 
2:1. Hasil ini konsisten dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gede Agus Dian M.Y 
& Ni Nyoman Y. (2013), yang 
mengungkapkan bahwa secara parsial 
Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif 
signifikan terhadap Penyaluran Kredit. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa semakin besar dana yang dapat 
dihimpun perbankan dari masyarakat maka 
semakin besar penyaluran kredit yang 
disalurkan kepada masyarakat. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang telah 
diungkapkan di halaman sebelumnya. 
 
Pengaruh BI Rate (Suku Bunga) 
terhadap Penyaluran Kredit 
   BI Rate merupakan tingkat % 
bunga yang dikeluarkan Bank Indonesia 
yang dijadikan acuan dalam menentukkan 
besar kecilnya bunga simpanan dan bunga 
kredit yang diterima serta disalurkan oleh 
pihak bank. Apabila bunga simpanan yang 
ditetapkan bank tinggi, maka masyarakat 
akan berbondong-bondong menyimpan 
dananya pada bank, sebaliknya apabila 
bunga pinjaman yang ditetapkan kecil 
maka masyarakat akan berfikir kembali 
untuk menyimpan dananya. Lain halnya 
pada penyaluran kredit, apabila bunga 
kredit tinggi maka masyarakat akan 
enggan meminjam uang pada bank dan 
mencari lembaga pemberian kredit yang 
memberikan kredit yang bunganya lebih 
kecil, sebalinya apabila bank memberikan 
kredit dengan bunga yang kecil maka 
masyarakat akan berlomba-lomba 
meminnjam dana untuk kegiatan usahanya. 
BI Rate diukur menggunakan sensitivitas 
BI Rate terhadap Return saham. 
  Berdasarkan tabel 4.23 nilai B 
sebesar 0.000 yang menunjukkan adanya 
pengaruh positif.  Sedangkan nilai t 
sebesar 0.563 dengan tingkat signifikan 
0.575 yang artinya BI Rate tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini diduga karena 
pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa standar 
deviasi BI Rate (Suku bunga) lebih besar 
dari mean, yaitu standar deviasi sebesar 
26.386311 dan mean sebesar 7.21500. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran 
data dari BI Rate (Suku Bunga) tergolong 
kurang baik dan juga pada tabel 4.7 
menunjukkan bahwa terdapat rata-rata BI 
Rate per tahun yang lebih sedikit diatas  
rata-rata secara keseluruhan dibandingkan 
rata-rata BI Rate yang berada dibawah 
rata-rata secara keseluruhan yaitu dengan 
proporsi 1:2. Proposi ini tidak sebanding 
dengan proporsi variabel dependen 
Penyaluran Kredit yaitu 2:1. Hal ini 
menyebabkan berkurangnya pengaruh BI 
Rate terhadap Penyaluran Kredit dan hasil 
ini tidak sesuai dengan materi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Meskipun BI Rate 
yang ditentukan Bank Indonesia tinggi dan 
mempengaruhi Suku Bunga Kredit, tetapi 
hal ini tidak menurunkan keinginan 
nasabah dalam mengajukan kredit. 
Keadaan tersebut disebabkan kebutuhan 
konsumtif mereka lebih besar sehingga 
nasabah berusaha untuk memenuhinya. 
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap Penyaluran Kredit 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
merupakan  rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki 
bank untuk menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko 
(Dendawijaya, 2003).  Semakin besar ratio 
CAR maka semakin besar risiko yang 
dapat diminimalisasi akibat kegitan 
operasi bank dalam bentuk penyaluran 
kredit dan juga akan semakin besar daya 
financial untuk menyalurkan dana untuk 
pengembangan usaha. Dengan kata lain 
semakin besarnya ratio CAR menunjukkan 
stabilnya jumlah modal dan potensi risiko 
yang dimiliki oleh bank. 
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 Berdasarkan tabel 4.23 nilai B 
sebesar -0.494 yang menunjukkan adanya 
pengaruh negatif.  Sedangkan nilai t 
sebesar -0.695 dengan tingkat signifikan 
0.489 yang artinya CAR  tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
penyaluran kredit. Hal ini diduga karena  
pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa pada 
kolom signifikan menunjukkan ada 
variabel independen yang memiliki 
signifikan < 0.05 atau tingkat 
signifikannya ada yang dibawah 5%, yang 
menunjukkan bahwa adanya indikasi 
terjadinya heterokedestisitas dan apabila 
dilihat dari tabel 4.8 rata-rata CAR per 
tahun lebih sedikit yang berada diatas rata-
rata keseluruhan dibandingkan rata-rata 
CAR yang berada dibawah rata-rata 
keseluruhan yaitu dengan proporsi 1:2. 
Proporsi ini tidak sebanding dengan 
proporsi variabel dependen Penyaluran 
Kredit yaitu 2:1, sehingga meyebabkan 
berkurangnya pengaruh rasio CAR 
terhadap Penyaluran Kredit yang 
disebabkan karena risiko atas penyaluran 
kredit yang harus ditanggung terlalu besar. 
Hasil ini konsisten dengan penelitian 
Saryadi (2013) yang menunjukkan bahwa 
CAR tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap kredit yang disalurkan tetapi 
tidak sesuai dengan teori yang dijelaskan 
sebelumnya. 
 
Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap 
Profitabilitas (ROA) 
Penyaluran Kredit merupakan 
salah satu kegiatan utama perbakan. 
Penyaluran kredit dilakukan dengan 
menggunakan dana yang didapatkan dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan. Dari 
penyaluran kredit, bank dapat 
menghasilkan keuntungan tetapi resiko 
bank yang terbesar juga bersumber dari 
pemberian kredit. Besar kecilnya 
penyaluran kredit tergantung permintaan 
dari debitur. Semakin banyak kredit yang 
disalurkan maka semakin besar 
profitabilitas yang didapatkan dari bunga 
atas penyaluran kredit tersebut. 
   Berdasarkan tabel 4.24 nilai B 
sebesar 0.003 yang menunjukkan adanya 
pengaruh positif.  Sedangkan nilai t 
sebesar 5.719 dengan tingkat signifikan 
0.000 yang artinya penyaluran  kredit  
berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA. Hal ini didukung oleh data diskriptif 
bedasarkan tabel 4.5 yang menunjukkan 
bahwa terdapat rata-rata per tahun 
penyaluran kredit yang lebih banyak 
berada diatas rata-rata keseluruhan 
dibandingkan rata-rata penyaluran kredit 
yang berada dibawah rata-rata keseluruhan 
yaitu dengan proporsi 2:1. Proporsi ini 
sebanding dengan proporsi variabel 
dependen ROA yaitu 2:1. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan Ni Luh S.S & I Wayan R (2014) 
yang mengungkapkan hasil bahwa rasio 
penyaluran kredit berpengaruh positif 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
Yang artinya semakin banyak penyaluran 
kredit yang dilakukan oleh bank maka 
semakin besar juga profitabilitas yang 
akan didapatkan oleh perbankan. Hal 
tersebut sesuai dengan teori yang telah 
dijelaskan sebelumnya. 
 
Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh terhadap hubungan 
Penyaluran Kredit dan Profitabilitas 
(ROA) 
Pengertian kredit bermasalah 
(NPL) adalah suatu keadaan dimana 
nasabah sudah tidak sanggup membayar 
sebagian atau seluruh kewajibannya 
kepada bank seperti yang telah 
diperjanjikannya. Kredit bermasalah 
menurut ketentuan Bank Indonesia 
merupakan kredit yang digolongkan ke 
dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL), 
Diragmukan (D), dalam perhatian khusus, 
dan Macet (M). Agar kinerja bank tetap 
baik maka setiap bank harus menjaga 
NPL-nya dibawah 5%, hal ini sejalan 
dengan ketentuan Bank Indonesia. 
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Penyaluran kredit merupakan sumber 
pendapatan bank sehingga apabila NPL 
tinggi maka bank harus melakukan 
evaluasi terhadap keadaan tersebut 
sehingga tidak akan menjadikan kinerja 
bank menurun. Semakin besar NPL maka 
penyaluran kredit akan semakin sedikit 
dan akan mengakibatkan pendapatan profit 
yang diperoleh melalui bunga atas 
penyaluran kredit akan berkurang. 
Berdasarkan tabel 4.24 nilai B 
sebesar -0.005 yang menunjukkan adanya 
pengaruh negatif.  Sedangkan nilai t 
sebesar -1.064 dengan tingkat signifikan 
0.291 yang artinya NPL tidak  signifikan 
terhadap hubungan penyaluran kredit dan 
ROA. Yang artinya apabila NPL suatu 
bank tinggi maka akan menghambat 
penyaluran kredit. Meskipun begitu NPL 
perbankan go publik masih dibawah 
ketentuan Bank Indonesia sebesar 0.05 
sehingga masih dapat diatasi dengan 
pendapatan bunga dari penyaluran kredit 
sehingga tidak mempengaruhi 
profitabilitas  yang didapatkan dari 
penyaluran kredit perbankan. Hal ini  
diduga pada analisis deskriptif berdasarkan  
tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata 
NPL per tahun lebih sedikit yang berada 
diatas rata-rata NPL secara keseluruhan 
dibandingkan rata-rata NPL yang berada 
dibawah rata-rata NPL secara keseluruhan 
yaitu dengan proporsi 1:2. Proporsi ini 
tidak sebanding dengan proporsi variabel 
dependen ROA yaitu 2:1. Hasil ini 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sany Hartini (2014) yang 
menunjukkan bahwa NPL tidak mampu 
memperkuat atau memperlemah pengaruh 
penyaluran kredit terhadap profitabilitas 





Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama 
yang menguji pengaruh Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran 
Kredit mengungkapkan bahwa Dana 
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
terhadap Penyaluran Kredit pada Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2011 – 2013. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua yang 
menguji pengaruh BI Rate terhadap 
Penyaluran Kredit mengungkapkan 
bahwa BI Rate berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Penyaluran Kredit 
pada Bank Umum yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 
– 2013. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yang 
menguji pengaruh Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap Penyaluran 
Kredit mengungkapkan bahwa CAR 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Penyaluran Kredit pada Bank Umum 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2011 – 2013. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat 
yang menguji pengaruh Penyaluran 
Kredit terhadap Profitabilitas (ROA) 
mengungkapkan bahwa Penyaluran 
Kredit berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas pada Bank 
Umum yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2011 – 2013. 
5. Hasil pengujian hipotesis kelima yang 
menguji pengaruh Non Performing 
Loan (NPL) tehadap hubungan 
Penyaluran Kredit dan Profitabilitas 
mengungkapkan bahwa Non 
Performing Loans tidsk mampu 
memperkuat atau memperlemah 
pengaruh Penyaluran Kredit terhadap 
Profitabilitas atau berpengaruh negatif 
tidak signifikan pada Bank Umum 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada tahun 2011 – 2013. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Terbatasnya jumlah sampel karena 
banyaknya perusahan pada sektor 
perbankan di Bursa Efek Indonesia 
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selama periode penelitian tidak 
menerbitkan laporan keuangan dengan 
lengkap.  
2. Peneliti tidak memperhatikan 
peraturan Bank Indonesia mengenai 
penyaluran kredit di setiap bank, 
karena pada dasarnya perbankan 
mempunyai aturan penyaluran kredit 
yang berbeda sehingga harus 




1.   Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
untuk menambahkan periode tahun 
penelitian dan variabel independen 
lain seperti BOPO, LDR, dalam 
mempengaruhi variabel dependen 
Penyaluran Kredit dan menambahkan 
variabel moderasi selain NPL serta 
lebih memperhatikan peraturan Bank 
Indonesia mengenai penyaluran 
kredit. 
2.  Untuk pihak perbankan agar 
memperhatikan kelengkapan laporan 
keuangan yang dipublikasikan, dan 
juga agar melakukan evaluasi 
terhadap Penyaluran Kredit sehingga 
kredit macet akan semakin kecil dan 
profitabilitas yang diperoleh 
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